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Abstract 
Hand activity is the ability of the limbs from shoulder to fingertips to take action or 
reaction such as holding, throwing, opening, touching, wearing, hurting, destroying, 
covering, taking, carrying, pulling, inserting, putting, giving, arranging, mixing, cleaning, 
and emotional expression. A common problem in this research is the field of meaning of 
hand activity in the dayak language of bakati’ subah. Common problems are limited to 
three subproblems related to (1) the lexeme, (2) the component of meaning, and (3) the 
hyponimic chart. The purpose of this study is the description of all lexeme, component of 
meaning, and hiponimic chart. The method used in this research is descriptive method and 
qualitative research form. Data source in this research that is informant and its data is 
lexeme about hand activity in dayak language of bakati’ subah. The technique used in this  
research is the interview technique while the data collection tool is a recorder, camera, 
and notebook. Based on the result of data analysis found 19 hand activities is hand 
holding, throw, open, hurts, touch, wearing, destroy, cover, take, bring, interesting, insert, 
put, giving, arranged, mix, twisting, cleaning, and emotion expression.  
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PENDAHULUAN 
Bahasa Bakati’ Subah merupakan 
bahasa daerah yang sering dituturkan dalam 
keluarga dan antar masyarakat Dayak 
Bakati’ di Desa Balai Gemuruh dan Mejo 
dalam kehidupan sehari-hari. Senada dengan 
pendapat Alloy dkk (2008:69) yang 
mengatakan bahwa subsuku Dayak ini 
memperlihatkan banyaknya frekuensi 
pengucapan perkataan kati’ ‘tidak’ dalam 
percakapan mereka sehari-hari. Seluruh 
subsuku Dayak yang menuturkan bahasa 
Bakati’ ini juga disebut orang Kanayatn atau 
Kanayat.  
Pada zaman dahulu, Binua Subah 
terbagi ke dalam tiga lembaga adat, yaitu 
Lembaga Adat Lampahuk, Madak, dan 
Sapa’ Sonokng (Sapak Sondong). Wilayah 
penyebaran orang-orang Lampahuk di 
Subah terdiri dari Kampung Sabung, 
Kelingkau, Keraban, Balai Gemuruh, Mejo, 
Mugum, Sunge Ano, Sampuat, Sanibung, 
Lirak, Langke, Karangan, Batu Ahim, Prajo 
Sekadau, Elok Asam, Elok Sempita, Tebuah 
Sungun, Elok Kolong, Sungai Oreh, Tebuah 
Seraub, Semberang, dan Selor Medan (Alloy 
dkk, 2008:83). 
Aktivitas tangan adalah kemampuan 
anggota badan dari bahu sampai ujung jari 
untuk mengadakan aksi atau reaksi seperti 
memegang, melempar, membuka, 
menyentuh, mengenakan, menyakitkan, 
menghancurkan, menyumbat, mengambil, 
membawa, menarik, memasukkan, 
meletakkan, memberi, menata, mencampur, 
memilin, membersihkan, dan ekspresi 
emosi. 
Alasan meneliti aktivitas tangan dalam 
bahasa Dayak Bakati’ Subah sebagai objek 
penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, 
terdapat banyak aktivitas tangan yang 
berkaitan dengan kegiatan keseharian 
masyarakat Dayak Bakati’ di Desa Balai 
Gemuruh dan Mejo. Kedua, berdasarkan 
vitalitas situasi kebahasaan bahasa Dayak 
Bakati’rendah maka aktivitas tangan perlu 
dilakukan pada masyarakat Dayak Bakati’ di 
Desa Balai Gemuruh dan Mejo. Ketiga, 
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penelitian ini belum pernah dilakukan pada 
masyarakat Dayak Bakati’ di Desa Balai 
Gemuruh dan Mejo. 
Dalam hal ini peneliti mengkaji dari 
sudut pandang medan makna dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah dengan objeknya 
adalah aktivitas tangan. Aktivitas tangan 
merupakan aktivitas yang selalu dilakukan 
setiap saat. Jadi perlu dilakukan penelitian 
tentang aktivitas tangan yang terkandung 
leksem, kompenen makna, dan bagan 
hiponimik.  
Alasan peneliti memilih medan makna 
berdasarkan dua alasan. Pertama, karena 
keingintahuan dari peneliti tentang medan 
makna aktivitas tangan dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah. Kedua, karena ingin 
melestarikan bahasa Dayak Bakati’ Subah 
itu sendiri berdasarkan aktivitas tangan agar 
tidak punah. Penelitian ini berupaya untuk 
mengangkat bahasa Dayak Bakati’ Subah 
agar diketahui oleh masyarakat luas.  
Aktivitas tangan dapat diklasifikasikan 
menjadi 19 subbagian yaitu meliputi 
aktivitas tangan untuk memegang, 
melempar, membuka, menyentuh, 
mengenakan, menyakitkan, menghancurkan, 
menyumbat,  mengambil, membawa, 
menarik, memasukkan, meletakkan, 
memberi, menata, mencampur, memilin, 
membersihkan, dan ekspresi emosi.  
Berdasarkan uraian latar belakang 
maka dapat dirumuskan masalah umum 
dalam penelitian ini adalah 
menginventarisasi dan mendeskripsikan 
Medan Makna Aktivitas Tangan Dalam 
Bahasa Dayak Bakati’ Subah agar penelitian 
lebih terarah dan mencapai tujuan yang 
diharapkan maka peneliti membatasi 
masalah umu menjadi sub-sub masalah 
sebagai berikut. (1) Leksem apa saja dalam 
bahasa Dayak Bakati’ Subah yang 
menyatakan aktivitas tangan? (2) 
Bagaimanakah komponen makna dari tiap-
tiap leksem yang menyatakan aktivitas 
tangan dalam bahasa Dayak Bakati’ Subah? 
(3) Bagaimanakah model diagram relasi 
hiponimi dari leksem yang berada pada 
medan makna aktivitas tangan dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah? 
Tujuan penelitian secara umum adalah 
menginventarisasi dan mendeskripsikan 
medan makna aktivitas tangan dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah. Tujuan umum 
dibatasi menjadi tujuan khusus sebagai 
berikut. (1) Pendeskripsian leksem yang 
menyatakan aktivitas tangan dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah. (2) Pendeskripsian 
komponen makna dari tiap-tiap leksem yang 
menyatakan aktivitas tangan dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah. (3) Pendeskripsian 
model diagram relasi hiponimi dari leksem 
yang berada pada medan makna aktivitas 
tangan dalam bahasa Dayak Bakati’ Subah.  
Chaer ( 2013:8) menyatakan bahwa 
leksem adalah istilah yang lazim digunakan 
dalam studi semantik untuk menyebut satuan 
bahasa bermakna. Istilah leksem ini kurang 
lebih dapat dipadankan dengan istilah kata 
yang lazim digunakan dalam studi morfologi 
dan sintaksis, dan yang lazim didefinisikan 
sebagai satuan gramatikal bebas terkecil. 
Berdasarkan pendapat chaer tentang 
leksem dapat disimpulkan bahwa satuan 
bahasa bermakna dan dapat diartikan 
sebagai satuan gramatikal bebas terkecil 
yang dapat digunakan dalam studi 
morfologi dan sintaksis.  
Chaer (2009:114) menyatakan 
bahwa komponen makna atau komponen 
semantik (semantic feature, semantic 
property, atau semantic marker) 
mengajarkan bahwa setiap kata atau 
unsur leksikal terdiri dari satu atau 
beberapa unsur yang bersama-sama 
membentuk makna kata atau makna 
unsur leksikal tersebut. Misalnya kata 
ayah mengandung komponen makna 
atau unsur makna: + insan, + dewasa, + 
jantan, dan +kawin; dan ibu 
mengandung komponen makna: + insan, 
+ dewasa, - jantan, dan +kawin. 
Perbedaan makna antara kata ayah dan 
ibu hanyalah pada ciri makna atau 
komponen makna: ayah memiliki makna 
‘jantan’, sedangkan kata ibu tidak 
memiliki makna ‘jantan’. 
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Berdasarkan pendapat chaer dapat 
disimpulkan bahwa komponen makna 
adalah gabungan dari kata yang 
membentuk suatu makna yang berbeda-
beda dan dapat diuraikan sampai 
komponen makna yang terkecil.  
Muhadjir (2014:73) menyatakan bahwa 
hubungan hiponimi (hyponymy) antara 
sebuah makna yang lebih umum, yang 
mencakupi sejumlah makna bawahan 
disebut hubungan hiponimi. Kata bendanya 
disebut hiponim. Kata-kata yang 
mengandung makna umum itu misalnya 
binatang dan perempuan seperti anjing 
adalah hiponim binatang sedangkan ibu dan 
bibi adalah hiponim perempuan. 
Berdasarkan muhadjir dapat 
disimpulkan bahwa hiponimi adalah 
hubungan makna yang satu dengan lainnya 
yang memiliki kemiripan ciri acuan. 
Penelitian ini juga terdapat pada 
materi teks yang dihasilkan dengan 
penelitian medan makna aktivitas tangan 
dalam Bahasa Dayak Bakati’ Subah dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah teks 
Narasi.  
Teks narasi terdapat pada kurikulum 
2013 kelas X SMA, melalui SK 3.7 
Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang 
terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) 
baik lisan maupun tulis dan  melalui KD 4.7 
Menceritakan kembali isi cerita rakyat 
(hikayat) yang didengar dan dibaca. Melalui 
KD ini peserta didik di lingkungan Desa 
Balai Gemuruh dan Mejo pada tingkat SMA 
kelas X dapat menuangkan ide berkaitan 
dengan pengamatan tentang aktivitas tangan 
aktivitas tangan dalam Bahasa Dayak 
Bakati’ Subah 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah suatu proses atau cara 
sistematis yang digunakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif.Moleong (2014: 
11) mengatakan bahwa data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Oleh 
karena itu, penelitian ini akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Menurut Denzin dan Lincoln (dalam 
Moleong, 2014:5) bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. Afrizal (2016:20) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak 
menganalisis angka-angka melainkan kata-
kata yang menyatakan alasan-alasan atau 
interpretasi atau makna-makna dan kejadian-
kejadian serta perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan oleh orang perorang-orangan 
maupun kelompok sosial, para peneliti yang 
menggunakan penelitian kualtitatif 
menggunakan teknik pengumpulan data 
yang memungkinkan mereka untuk 
mendapatkan kata-kata dan perbuatan-
perbuatan manusia sebanyak-banyaknya.  
Sumber data dan data dalam penelitian 
ini sebagai berikut. Menurut Lofland (dalam 
Moleong, 2014:157) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 
dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen. Data dalam 
penelitian ini adalah medan makna aktivitas 
tangan dalam bahasa Dayak Bakati’ Subah. 
Data penelitian ini meliputi semua leksem 
yang menyatakan aktivitas tangan, 
komponen makna dari tiap-tiap leksem 
aktivitas tangan, dan model diagram relasi 
hiponimi dari leksem yang berada pada 
medan makna aktivitas tangan dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah. 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut  (1) 
Teknik Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
memgetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil (Sugiyono, 2016:137). Mahsun 
(2017:368) menyatakan bahwa teknik 
wawancara adalah salah satu teknik yang 
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pelaksanaanna dilakukan dengan cara 
peneliti melakukan percakapan atau kontak 
dengan pihak yang menjadi subjek dalam 
penelitian. Ratna (2010:222) menyatakan 
bahwa wawancara melibatkan dua 
komponen, pewawancara yaitu peneliti itu 
sendiri dan orang-orang yang diwawancarai. 
(2) Teknik Pancing  berarti teknik yang 
dilakukan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan. Zulaeha (2010:63) bahwa 
pancingan atau stimulasi itu biasanya berupa 
makna-makna yang tersusun dalam daftar 
pertanyaan. Teknik ini digunakan peneliti 
untuk memancing informan agar 
memberikan data terkait medan makna 
aktivitas tangan dalam bahasa Dayak Bakati’ 
Subah. (3) Teknik Cakap Semuka berarti 
peneliti berinteraksi langsung dengan 
infoman.  
Mahsun (2017:369) yang menyatakan 
bahwa teknik cakap semuka dilaksanakan 
melalui percakapan dengan cara berhadapan 
langsung di suatu tempat antara peneliti 
dengan informannya. Selanjutnya Zulaeha 
(2010:63) menyatakan bahwa peneliti 
langsung mendatangi setiap daerah 
pengamatan dan melakukan percakapan 
(bersumber pada pancingan yang berupa 
daftar pertanyaan( dengan para informan. (4) 
Teknik Rekam berarti merekam semua hal 
yang berkaitan dengan pertanyaan. Menurut 
Mahsun, 2012:132 teknik ini hanya dapat 
digunakan pada saat penerapan teknik cakap 
semuka. Status teknik ini bersifat 
melengkapi kegiatan penyediaan data 
dengan teknik catat. Maksudnya, apa yang 
dicatat itu dapat dicek kembali dengan 
rekaman yang dihasilkan. Apabila peneliti 
sudah yakin dengan teknik catat, maka 
teknik rekam dapat tidak digunakan, namun 
tidak dapat berlaku sebaliknya, yaitu hanya 
mengandalkan rekaman. (5) Teknik Catat 
berarti mencatat hal-hal yang tidak jelas. 
Mahsun (2012:132) menyatakan bahwa 
apa yang dilihat itu harus dicatat karena 
meskipun ada hasil rekaman, namun hasil 
rekaman dalam bentuk pita rekaman tidak 
akan pernah memberikan gambaran ihwal 
yang berkaitan dengan fonetik artikulatoris. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, 
buku catatan, kamera, dan alat perekam 
suara. Peneliti dalam penelitian ini sebagai 
instrumen kunci sebagai pelaksana. 
Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. (1) Perpanjang 
Keikutsertaan berarti mengharuskan peneliti 
lebih lama di lapangan dan bertemu serta 
berkomunikasi dengan lebih banyak orang. 
Ini dilakukan bukan saja untuk 
meningkatkan keakraban, juga untuk 
meningkatkan kualitas kepercayaan. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya 
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan 
pada latar penelitian.  
Perpanjangan keikutsertaan berarti 
peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data 
tercapai. Selain itu, kegiatan itu dapat 
memunculkan kepercayaan data yang telah 
dikumpulkan.. (2) Ketekunanan Pengamatan 
berarti Peneliti diharuskan untuk lebih 
fokus, melakukan pengamatan lebih rinci, 
terus-menerus atau berkesinambungan 
sampai menemukan penjelasan yang 
mendalam terhadap gejala atau fenomena 
yang sangat menarik dan menonjol. Menurut 
Moleong (2014:329) menyatakan bahwa 
ketekunan pengamat bermaksud menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci. (3) Kecukupan Referensi berarti 
menguji keabsahan data hasil penelitian 
dapat juga didukung dengan banyaknya 
referensi yang digunakan untuk menguji dan 
mengoreksi hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Kecukupan referensi sangat 
penting dalam sebuah penelitian untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan 
hasil penelitian yang dikaji. (4) Pemeriksaan 
Teman Sejawat berarti teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara 
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik 
ini mengandung beberapa maksud sebagai 
5 
 
salah satu teknik pemeriksaan keabsahan 
data.  
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini sebagai berikut. (1) Transkripsi berarti 
peneliti mengubah hasil wawancara ke 
dalam bentuk tulisan agar mudah untuk 
diteliti. Hasil yang didapat dipilih 
berdasarkan medan makna aktivitas tangan 
dalam bahasa Dayak Bakati’ Subah. (2) 
Translasi berarti peneliti mengubah bentuk 
tulisan yang berbahasa daerah ke bahasa 
Indonesia agar lebih mudah untuk diteliti. 
Hasil yang didapat dipilih berdasarkan 
medan makna aktivitas tangan dalam bahasa 
Dayak Bakati’ Subah. (3) Pilih dan Pilah 
berarti hasil penelitian yang telah di translasi 
di pilih dan pilah sesuai dengan rumusan 
masalah agar lebih mudah untuk 
mengelompokkan berdasarkan medan 
makna aktivitas tangan dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Subah. (4) Klasifikasi dan Verifikasi 
Data berarti Data yang dihasilkan 
diklasifikasi sesuai dengan leksem, 
komponen makna, kemudian dibentuk bagan 
hiponimi untuk memudahkan dalam 
menentukan apa saja yang termasuk dalam 
medan makna aktivitas tangan. (5) Analisis 
Data berarti data yang dihasilkan kemudian 
dianalisis agar sesuai dengan medan makna 
aktivitas tangan dalam bahasa Dayak Bakati’ 
Subah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini maka analisis data yang 
dapat diuraikan terdiri atas tiga bagian, yaitu 
(1) mengenai leksem aktivitas tangan dalam 
bahasa Dayak Bakati’ Subah, (2) mengenai 
komponen makna aktivitas tangan dalam 
bahasa Dayak Bakati’ Subah, dan (3) 
mengenai bagan hiponimik aktivitas tangan 
dalam bahasa Dayak Bakati’ Subah.  
Medan makna aktivitas tangan dapat 
diklasifikasikan menjadi 19 submedan. Di 
dalam analisis, setiap submedan dibagi 
menjadi beberapa subemedan dan masih 
dirinci ke dalam sub-submedan yang lebih 
kecil lagi, tergantung pada ciri semantis 
yang dimilikinya. 
Ada beberapa aktivitas tangan yang 
dijabarkan sebagai berikut. 
Aktivitas tangan membawa terdapat 4 
anggota leksem. Leksem-leksem yang 
termasuk ke dalam ranah ini adalah (1) int 
(memapah), (2) antat (memapah), (3) 
minsa, dan (4) maha (membawa). 
1. Aktivitas Bawa dengan Kedua Tangan 
dan Lengan  
Kelompok ini memiliki dua leksem 
yaitu int ‘memapah’ dan antat 
‘memapah’  
 
Tabel 1 
Komponen Makna Aktivitas 
Membawa dengan Kedua Tangan 
dan Lengan 
 
                        Leksem  
Ciri Semantis  int antat 
Sasaran Makhluk 
hidup (Manusia) 
+ + 
Sasaran masih bisa 
berjalan 
+ - 
Sasaran terangkat 
semua 
- + 
Sasaran 
menempel 
Di 
samping 
+ - 
Di 
depan 
- + 
 
Berdasarkan tabel 25 tersebut, komponen 
makna maupun makna kedua leksem 
tersebut dapat diuraikan menjadi sebagai 
berikut. 
a. int 
Leksem int memiliki komponen 
makna yang bersifat + Sasaran 
Makhluk (Umumnya Manusia), + 
Sasaran Masih Bisa Berjalan, + Sasaran 
Menempel di Samping. Berdasarkan 
komponen makna itu, leksem int dapat 
didefinisikan sebagai ‘aktivitas tangan 
untuk membawa sasaran (orang sakit) 
dengan menopangnya dari samping 
karena sasaran masih dapat berjalan 
meski tertatih-tatih’. Contoh kalimat 
dari leksem int. 
Doni int Sinta da anap koh. 
Doni menopang Sinta yang sakit itu. 
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Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS: Saya bertanya kepada 
Kakek Nampat tentang aktivitas 
membawa/memegang orang yang sakit. 
BDBS : “Kalau t muji maha 
atau mint ayo da 
lagi anap meh, jai gat 
 Mba?” 
BI : “Kalau kita membawa 
atau memegang orang 
yang lagi sakit, apa 
namanya Kek?” 
BDBS : “Koh t muji int ana 
da anap lah.” 
BI : “Itu kita katakan int 
orang yang sakit.”  
b. antat 
Leksem antat memiliki komponen 
makna yang bersifat + Sasaran 
Makhluk (Umumnya Manusia), + 
Sasaran Terangkat Semua, + Sasaran 
Menempel di Depan. Berdasarkan 
komponen makna itu, leksem antat 
dapat didefinisikan sebagai ‘aktivitas 
tangan untuk membawa sasaran 
(umumnya manusia) dengan 
meletakkannya di atas kedua tangan 
pelaku yang ditekuk ke depan’. Contoh 
kalimat dari leksem antat sebagai 
berikut. 
Aman antat Lilis da majup da 
lapangan. 
Aman membawa Lilis yang pingsan ke 
lapangan. 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS: Saya bertanya kepada 
kakek Nampa tentang aktivitas 
membawa yang sedang pingsan. 
BDBS : “Kalau t maha sok 
da majup meh jai gat 
 Mba?” 
BI : “Kalau kita membawa 
orang yang sedang 
pingsan, itu apa 
namanya Kek?” 
BDBS : “Koh t muji antat. 
bias kan kalau ani 
da majup t selalu 
muji antat  maha 
.” 
BI : “Itu kita katakan 
antat. Biasanya kalau 
ada yang pingsan kita 
selalu katakan antat 
untuk cepat dibawa.”  
2. Aktivitas Bawa dengan Telapak Tangan  
Aktivitas tangan pada kelompok ini 
terdiri atas dua anggota leksem yaitu 
minsa (membawa uang) dan maha 
(membawa). 
 
Tabel 2 
Komponen Makna Aktivitas 
Membawa dengan Telapak Tangan 
 
                  Leksem  
Ciri Semantis 
min
sa 
maha 
Sasaran 
Benda  - + 
Uang 
Logam 
+ - 
Sasaran lebih dari satu + + 
Gerakan 
Terbawa  + + 
Terpegang  + + 
 
Berdasarkan tabel 26 tersebut, 
komponen makna maupun makna ketiga 
leksem itu dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
a. minsa 
Leksem minsa memiliki komponen 
makna yang bersifat + Sasaran Uang 
Logam, + Sasaran Lebih Dari Satu, + 
Gerakan Terbawa dan Terpegang. 
Berdasarkan komponen makna itu, 
leksem minsa dapat didefinisikan 
sebagai ‘aktivitas tangan untuk 
membawa uang logam lebih dari satu’. 
Contoh kalimat dari leksem minsa 
sebagai berikut. 
Sekaot koh raya minsa uang logam 
unto mari ku. 
Anak itu banyak membawa uang logam 
untuk membeli kue. 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
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KONTEKS: Saya bertanya kepada 
Kakek Nampa tentang aktivitas 
membawa uang.  
BDBS : “Kalau t maha uang 
meh no mb-mb 
pakoh, jai gat ?” 
BI : “Kalau kita membawa 
uang kemana-mana, 
itu disebut apa?” 
BDBS : “Koh meh t muji 
minsa uang.” 
BI : “Itu kita katakana 
minsa uang.”   
b. maha 
Leksem maha memiliki komponen 
makna yang bersifat + Sasaran Benda, 
+ Sasaran Lebih dari Satu, + Gerakan 
Terbawa dan Terpegang. Berdasarkan 
komponen makna itu, leksem maha 
dapat didefinisikan sebagai ‘aktivitas 
tangan untuk membawa benda lebih 
dari satu dengan gerakan terbawa dan 
terpegang’. Contoh kalimat dari leksem 
maha sebagai berikut. 
Oki maha bara samp raya tao. 
Oki membawa barang banyak sekali. 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS: Saya bertanya kepada 
Kakek Nampa tentang aktivitas 
membawa barang. 
BDBS : “Kalau t maha bara 
da rabeh dari ete 
jai gat ?” 
BI : “Kalau kita membawa 
barang yang banyak 
lebih dari satu, apa 
namanya?” 
BDBS : “Koh t muji tata 
maha ga.” 
BI : “Itu kita katakan tetap 
maha juga.”  
 
 
Aktivitas Tangan Membawa 
 
 
 
Kedua Tangan     
dan Telapak   Telapak Tangan 
 
 
int   minsa 
antat   maha 
 
Aktivitas tangan memberi. Di dalam 
aktivitas tangan mengenakan terdapat 2 
anggota leksem. Leksem-leksem yang 
termasuk ke dalam ranah ini adalah (1) ulo 
(ulur) dan (2) mikat (ulur). 
 
Tabel 3 
Komponen Makna  
Aktivitas Memberi 
 
                         Leksem  
Ciri Semantis ulo mikat 
Objek yang 
diberikan 
Tali 
terjulur 
+ - 
Tidak 
tentu 
- + 
Tangan dijulurkan - + 
Pelaku sambil 
menggunakan tali 
+ - 
Berdasarkan Tabel 34 tersebut, 
komponen makna dan makna kedua leksem 
itu dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a. ulo 
Leksem ulo mempunyai komponen 
makna yang bersifat + Objek yang 
Diberikan Tali Terjulur, + Pelaku 
Sambil Mengulurkan Tali. Berdasarkan 
pemilikan komponen maknanya, 
leksem ulo dapat didefinisikan sebagai 
‘aktivitas tangan untuk memberikan tali 
kepada orang lain dengan cara 
mengulurkan tali itu’. berikut adalah 
contoh kalimat dengan menggunakan 
leksem ulo. 
Ikit ulo tari’ unto om Pandi unto 
mu karo nahas. 
Saya memberikan tali kepada om Pandi 
untuk mengikat karung beras. 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut.  
KONTEKS: Saya bertanya kepada 
Kakek Nampa tentang memberikan 
atau mengulurkan sesuatu. 
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BDBS : “Diah bahu agi Mba, jai 
gat kalau t ulo tari’ 
misal  meh jai gat ?” 
BI : “ini yang baru lagi Kek, 
apa nama kalau kita 
memberikan misalnya tali 
apa namanya?” 
BDBS : “Koh tata ulo ga gat .”. 
BI : “Itu tetap ulo namanya.” 
b. mikat  
Leksem mikat mempunyai komponen 
makna yang bersifat + Objek yang 
Diberikan Tidak Tentu dan + Pelaku 
Mengulurkan Tangannya. Berdasarkan 
pemilikan komponen maknanya, 
leksem mikat dapat didefinisikan 
sebagai ‘aktivitas tangan untuk 
memberikan sesuatu kepada orang lain 
dengan cara mengulurkan tangannya 
agar benda itu dapat terambil oleh 
penerima’. Adapun contoh kalimat 
seperti berikut.  
Ayu mikat uang da Dina unto am 
belanj. 
Ayu memberikan uang kepada Dina 
untuk ia berbelanja.  
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
  
BDBS : “Jai gat mikat uang 
da kayo meh Mba?” 
BI : “Apa namanya 
memberi uang kepada 
orang lain?” 
BDBS : “Tata mikat ga gat 
.” 
BI : “Tetap mikat juga 
namanya.”  
 
Aktivitas Tangan Memberi 
 
 ulo mikat  
 
Selain itu aktivitas tangan juga terdapat 
aktivitas tangan memilin. Di dalam aktivitas 
memilin terdapat 2 anggota leksem. 
Leksem-leksem yang termasuk ke dalam 
ranah ini adalah (1) mekulas (memilin 
tangan), (2) nari’ (memilin tali).  
 
Tabel 4 
Komponen Makna  
Aktivitas Memilin 
 
                    Leksem                                       
Ciri Semantis 
mekulas nari’ 
Dilakukan dengan 
tangan untuk satu 
sasaran  
- + 
Sasaran 
Tali/karet - + 
Tangan  + - 
Pemilin 
Telapak 
tangan  
+ + 
Ada tumpuan - + 
 
Berdasarkan tabel 39 dapat diuraikan 
makna dari kedua leksem tersebut.. 
a. mekulas  
Leksem mekulas memiliki komponen 
makna yang bersifat + Sasaran Tangan, 
+ Menggunakan Telapak Tangan. 
Secara umum, leksem mekulas dapat 
dirumuskan sebagai ‘aktivitas tangan 
untuk memilin tangan dengan 
menggunakan telapak tangan’. Berikut 
contoh kalimat pada leksem mekulas. 
Edi mekulas bare Adi waktu am 
segal. 
Edi memilin tangan Adi pada saat 
mereka berkelahi. 
Istilah diatas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS: Saya bertanya kepada 
Kakek Nampa tentang memilin tangan. 
BDBS : “Jai gat t mekulas 
bare ag koh Mba?” 
BI : “Apa nama memilin 
tangan teman Kek?”  
BDBS : Koh tata mekulas gat  
meh. 
BI : “Itu namanya mekulas 
namanya.”  
a. nari’  
Leksem nari’ memiliki komponen 
makna yang bersifat + Dilakukan 
Kedua Tangan untuk Satu Sasaran, + 
Sasaran Berupa Tali dan Karet, + 
Pemilin Telapak Tangan dan + Ada 
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Tumpuan. Secara umum, leksem nari’ 
dapat didefinisikan sebagai ‘aktivitas 
tangan untuk memilin tali yang 
dilakukan kedua tangan untuk satu 
sasaran, sasaran berupa tali, pemilin 
telapak tangan, da nada tumpuan’. 
Berikut contoh kalimat pada leksem 
nari’.  
Viani nari’ gatah gala unto ni mulah 
pis unto main. 
Viani memilin karet gelang untuk 
dijadikan tali dalam permainan. 
Istilah di atas dapat menjadi pengisi 
keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS: Saya bertanya kepada 
kakek Nampa tentang memilin tali.  
BDBS : “Jai gat t mekulas tari’  
koh Mba?” 
BI : “Apa nama memilin tali 
Kek?”  
BDBS : “Koh gat  meh nari’ 
bara t nari’ tari’ meh 
jadi nari’ gat .”. 
BI : “Itu namanya nari’ 
karena memilin tali jadi 
nari’ nari’ namanya.”  
 
Aktivitas Tangan Memilin 
 
.        
 mekulas      nari’ 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan dari data yang terkumpul 
sebanyak 104 data leksem berkaitan dengan 
aktivitas tangan dalam bahasa Dayak Bakati’ 
Subah. Dari 104 data leksem terbagi menjadi 
Sembilan belas aktivitas tangan, yaitu 
memegang terdapat sepuluh data yaitu nili, 
pt, mint, nujut, agup, ambut, 
erukup, iri, nakaput, dan amet.  
Melempar terdapat tiga data yaitu mono, 
mantuli, dan melente. Membuka terdapat 
tiga data yaitu aa, muka’, dan umpa. 
Menyakiti terdapat dua belas data yaitu 
nuko, nempel, nigu, naka, nampar, 
nusu, obel, uti, kel, mado, melapa, 
dan iku.  Menyentuh terdapat tiga data 
yaitu akap, mupo, dan onto.  
Mengenakan terdapat tiga data yaitu ayo 
dan uhut.  Menghancurkan terdapat tiga 
data yaitu apal, ampas, dan nojet. 
Menutupi terdapat tiga data yaitu mst, 
nutup, dan napo. Mengambil terdapat 
empat belas data yaitu manso, oho, 
mantu, merisa, miah, nubut, aoh, 
erakum, nende, nakap, mst, nako, 
entaha, dan ubu.  Membawa terdapat 
empat data yaitu int, antat, minsa, dan 
maha.  Menarik terdapat lima data yaitu 
arihit, nari, nubut, erihit, dan nujut. 
Memasukkan terdapat lima data yaitu ore, 
ob, erayot, ekahup, dan is. 
Meletakkan terdapat enam data yaitu 
amhur, mempau, mono, mana’, ando, 
dan isip. Memberi terdapat dua data yaitu 
ulo dan mikat. Menata terdapat sembilan 
data yaitu elipat, ulo, marun, undo, 
muu, serakai, mulah, iap, dan apal.  
Mencampur terdapat tiga data yaitu 
ampo, ula, dan oco. Memilin terdapat 
dua data yaitu mekulas dan nari’.  
Membersihkan terdapat empat data yaitu 
ibar, int, megusu, dan udu. Ekspresi 
emosi terdapat sebelas data yaitu akat, 
nujo, mah, edapa, edoko, basalam, 
melapa bare, te, nudo, nampah, dan 
bagara.  
Dari 19 sub aktivitas tangan, ada satu 
yang sangat dominan yaitu aktivitas tangan 
mengambil yang terdapat 14 data. Dari 
keempat belas data tersebut menunjukkan 
bahwa dari aktivitas tangan mengambil 
dapat menunjukkan keberagaman dalam segi 
bahasa yang artinya dari satu kata aktivitas 
tangan menimbulkan berbagai macam kata 
dan arti. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini belum dapat 
dikatakan sempurna karena masih banyak 
kekurangan. Peneliti berharap penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini agar dapat menyempurnakan. 
Peneliti juga berharap semoga hasil 
penelitian ini dapat mendukung usaha 
pendokumentasian medan makna aktivitas 
tangan dalam Bahasa Dayak Bakati’ Subah, 
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hasil penelitian ini dapat memantapkan 
sistem pengajaran kosakata, khususnya 
kosakata yang berhubungan dengan aktivitas 
tangan secara hiponimi, dan penelitian ini 
dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
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